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CHAPTER V 

CONCLUSIONS AND SUGGESTIONS 

A. Conclusions  

 

      After describing all of the discussions to answer the main problems, 

the writer can conclude as follow: 

1. Society of Hulu Langat Selangor Darul Ehsan responses of HIV test as 

a requirement of marriage registration that they agree to obligation of 

HIV test before marriage. However they have different reasons in 

respond this problem, such as to ensure the health of spouse, to ensure 
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the health of descendent, to ensure the welfare of family and to reduce 

divorce cases.  

HIV test is obligation of everyone who wants to marry, 

although the government does not require it. This is to prevent 

mudharatan (damage) after marriage, in order that their marriage be 

prosperous and harmony. Because the transmission of HIV is caused 

by many factors, it is not only caused by sexual intercourse but also 

can be transmitted by blood transfusions contaminated with the AIDS 

virus, and through a neddle which is used by people living with HIV. 

So they are required to take precautions before infected this disease. 

Hence, to refuse mafsadah (damage) is more precedence than to take 

serious benefits. To prevent mafsadah (damage) with every effort is 

recommended by Shari'ah of Islam when it aimed to create general 

welfare. 

2. Some of Society of Hulu Langat Selangor Darul Ehsan Respond that 

obligation of HIV Test as a requirement of marriage registration is not 

against Human Rights and it is in line with the purpose or the Islamic 

teachings, namely maqashid syari'ah such as to preserve the descent 

and to preserve human life.  

         They consider that in the maqashid syari'a approach about the 

obligation of HIV testing also maintain human rights. Because to HIV 

transmission is to implement common good and to preserve 

descendants. In international human rights law everyone has rights to 
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life, has right to privacy, has rights to marry and found a family. In this 

rule there is no limitation rights for everyone. So everyone both HIV 

positive and negative have rights to be free from discrimination, and 

they have right to marry as long as they explain about his/her disease 

to their spouse. 

B. Suggestions 

1. The role of State Religious Departments as counseling and community 

service institutions is supposed to understand the social and society 

condition in Selangor, so if there is a problem or a case in marriage 

religious state departments is more responsive to anticipate. they 

should more optimize the information about the importance of HIV 

testing before marriage 

2. State Religious Department should not make regulations required each 

spouse to write the results of HIV test in the certificate and should not 

have to be communicated to the family. It is just sufficient to known 

by their partner. State Religious Department should not only require 

HIV test for couples who write the test results but also for other 

chronic diseases that are harmful. 
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Attachment 1 

 

List of interview with informants 

 

1. Siti Nur Adibah  

 

Conversation with Siti Nur Adibah: 

 

Interviewer: Assalamu'alaikum kaka, salam kenal kaka, maaf saya mahasiswa 

from Indonesia. saya ada research about kewajiban tes HIV sebelum 

kahwih di malaysia. saya butuh beberapa informasi tentang itu, 

bisakah kaka membantu sya, jika kaka ada waktu free? 

Adibah       : wassalam, ye...insya Allah. apa yg boleh saya bantu? 

Interviewer: sya mau nanyak2 sama kaka tentang kewajiban tes HIV before   

marriage di Malaysia. apakah kaka asli tinggal di Hulu Langat 

Selangor? 

Adibah      : boleh2, iya saya live in Bangi Hulu Langat Selangor. 

Interviewer: Bagaimana respon kaka tentang kewajiban tes HIV sebagai syarat 

akad nikah? 

Adibah      : Ujian ini sangat bagus bagi menjamin tahap kesihatan pasangan 

tersebut adalah bebas daripada penyakit sebelum akad nikah 

dilaksanakan. 

Interviewer : owh, ok. terima kasih ka, and Bagaimana respon kaka terhadap 

human rights tentang diwajibkan tes HIV sebelum nikah/kahwin? 

Apakah tidak ada diskriminasi terhadap orang yang terjangkit HIV? 

Adibah   : Bagi saya tidak timbul isu diskriminasi. Seharusnya pasangan perlu 

mengetahui terlebih dahulu seandainya pasangan yang bakal 

berkahwin tersebut ada menghidap HIV atau tidak. Perkara ini 

penting bagi menjaga bakal pasangan supaya tidak tertipu selepas 

berkahwin dan juga bagi menyelamatkan pasangan daripada turut 

berjangkit penyakit HIV. 

Interviewer: ok. menurut kaka, apa yang menjadi sebab diwajibkannya tes HIV 

sebelum kahwin? 

Adibah    : Dunia sekarang adalah dunia yang sangat sosial. Manusia yang baik 

dimata kita tidak semestinya baik akhlaknya. Jadi pergaulan bebas 

yang sangat kronik sekarang menjadi faktor kepada perlunya ada 

ujian HIV ini bagi menjamin tahap kesihatan pasangan. 

Interviewer :Apa positive and negative effect terhadap diwajibkannya tes HIV 

sebelum kahwin ka? 

https://www.facebook.com/siti.nuradibah.73
https://www.facebook.com/siti.nuradibah.73


011 
 

 
 

Adibah        : Positifnya pasangan  yang bakal berkahwin akan terselamat 

seandainya pasanganya menghidap HIV dan tidak timbul isu tertipu 

selepas berkahwin. Negatifnya, mungkin penghidap HIV yang sudah 

kembali ke pangkal jalan akan merasa dirinya tidak layak untuk 

meneruskan hidup dan berkahwin. 

Interviewer : ok. terima kasih ka informasinya, maaf mengganggu waktunya. 

Adibah        : ok. sama-sama. 

 

 

2. Sakinah Muhammad 

 

Conversation with Sakinah Muhammad 

Interviewer: Assalamu'alaikum kaka, salam kenal kaka, saya mahasiswa from 

indonesia. saya ada research about kewajiban tes HIV sebelum 

kahwih di malaysia. bisakah kaka membantu saya, jika kaka ada 

waktu free? 

Sakinah      : wassalam. Is there somethingg that I could help you with? 

Interviewer: ya. I want to get some informations about the obligation of HIV test 

before married in Hulu Langat Selangor. 

Sakinah       : owh ya. Where do you study? 

Interviewer: ya I study in Maulana Malik Ibrahim state Islamic university of 

Malang. 

Sakinah     : oh...you friend with wirda and ayus? I know them. 

Interviewer: ya. I know them.  

Sakinah     : jadi, apa yang kamu ingin kaka bantu?  

Interviewer: ok kaka, saya mau Tanya-tanya tentang kewajiban test HIV di 

Malaysia. saya ada tugas akhir ka, research. 

Sakinah     : owh iya. thesis. ok, iera boleh kasih saya soal-soalnya. 

Interviewer: bagaimana respon kaka tentang kewajiban tes HIV sebagai syarat 

akad nikah? 

Sakinah     : Bagus sekali diadakan test HIV ini untuk mengekang dan mengelak 

daripada berlakunya perkara yang tidak diingini selepas pernikahan 

yang menyebabkan penularan virus HIV kpd yang tidak bersalah jika 

salah satu pihak merupakan pesakit HIV. Jadi, saya menyokong 

penuh polisi ini dilaksanakan.  
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Interviewer: bagaimana respon kaka terhadap human rights tentang diwajibkan tes 

HIV sebelum nikah/kahwin?  

Sakinah     :  Test HIV juga mrupakan salah satu drpd perlaksanaan yg menjaga 

hak kemanusiaan dari sudut kesihatan di mana sepatutnya pencegahan 

itu perlu dilaksanakan terlebih dahulu agar tiada musibah lebih besar 

berlaku dan supaya setiap pasangan mengetahui status kesihatan 

pasangannya sebelum bernikah. Maka, tiada isu human rights di 

dalam kewajipan ini.  

Interviewer : ok. ka. and apa yang menjadi sebab tes HIV wajib sebelum kahwin? 

Sakinah      :  hal itu untuk mencegah daripada penularan HIV kepada individu 

yang tidak bersalah dan membentuk masyarakat dan keluarga yang 

sejahtera serta bebas HIV yang merupakan virus dan penyakit yang 

tiada kesembuhan.  

Interviewer : owh, manurut kaka apa positive and negative effect terhadap 

diwajibkannya tes HIV sebelum kahwin.  

Sakinah     :  Bagi pendapat saya, tiada negative efek terhadap perkara ini, 

melainkan ia memberikan kebaikan kepada setiap yang ingin 

berkahwin dan membentuk keluarga yang sejahtera dan selamat, serta 

sebagai langkah pencegahan daripada virus ini. 

Interviewer : ok. terima kasih kaka atas informsinya. kapan-kapan kalau kaka ada 

waktu kosong saya nak Tanya-tanya lagi. 

Sakinah     : ok. kalau ada informasinya yang kurang jelas iera boleh kasih kak 

soal lagi. 

Interviewer : ok. ka terima kasih. 

Sakinah       : ok. sama-sama. 

 

 

3. Muhammad Bin Wahid 

 

 Conversation with Muhammad Bin Wahid 

 

Interviewer :Asslamu'alaikum bapak, maaf, saya mahasiswa fron indonesia. 

apakah bapak admin dari HIV Support Group/ Charity Centre and 

positive warriors of Hulu Langat Selangor Malaysia.? 

Muhammad : Wslm wrh wbk.. iya benar, Saya presidennyà. Ada apa iera? 
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 Interviewer : Maaf bapak. Boleh saya bertanya-tanya tentang Hiv test di 

Malaysia?? 

                       Saya kuliah di Iniverstas Negeri Islam Maulana Malik Ibrahim 

Malang, di Indonesia. saya ada research tentang kewajiban test HiV 

sebagai syasrat kahwin di Malaysia. I need some informations about 

obligation of HIV test.  

Muhammad : ok. sajalah. iera nak Tanya apa? 

Interviewer : Saya nak tanya tentang kewajiban test HIV sebelum kahwin. Seperti 

yang ada dalam undang-undang di Malaysia yg mewajibkan kepada 

bakal penganting untuk tes Hiv sebelum married. Bagaiman 

pendapat bapak tentang terhadap kewajiban peraturan ini? 

Muhammad:  Iya benar, Perlu dan mesti menjalani ujian hiv pra prkahwin di 

Malaysia untuk teruskan proses . Perlu dilakukan di klinik kesihatn 

atau hospital krajaan sahaja. 

                       Secara peribadi, saya sendiri live with HIV namun saya bersetuju 

dengan peraturan tersebut. Mencegah lebih baik dari pada merawat 

kerana tujuannya untuk mencegah jangkitan kepada bakal isteri dan 

zuriat. Sebab itu statistik HIV di Malaysia kelihatan tinggi kerana 

peraturan terrsebut tetapi dapat menjaga kemaslahatan ummah yang 

lebih besar dalam jangka panjang. Di negara2 lain, mungkin 

kelihatan rendah tetapi realitinya sangat tinggi. Bandingkan jumlah 

penduduk dengan statistik, kita akan dapat lihat sesuatu yang tidak 

betul sedang berlaku. Maklumat tentang status HIV positif tersebut 

masih sulit dan hanya diketahui oleh pihak kementerian kesihatan. 

Wajib diberitahu kepada bakal pasangan sahaja. Untuk 

mengelakkan penganiayaan. Jika mereka tetap berhasrat 

meneruskan perkahwinan, mereka perlu jalani kaunseling dan 

faham cara untuk elakkan jangkitan. Mesti dapatkan rawatan. Tiada 

masalah orang yang ada HIV untuk berkahwin jika bakal pasangan 

bersetuju untuk berkahwin bahkan mampu mengelakkan jangkitan 

kepada bakal pasangan dan zuriat apabila telah dirawat seperti yang 

saya jelaskan tadi.  

Interviewer:   iya bapak. Peraturan itu bagus demi kebaikan sesama. Namun di 

indonesia belum diwajibkan bapak. Karena banyak masyarakat yang 

tidak setuju jika tes Hiv diwajibkan. Mereka takut nanti hasilnya 

plus dan pasangannya membatalkan perkahwinannya. Apakah di 

Malaysia selama di wajibkan tes ini ada banyak diskriminasi 

terhadap yang positive HIV??? Dan bagaimana menurut bapak 

tentang Human Rights terhadap kewajiban tes HIV ini? 
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Muhammad: Tentang soal takut pasangan membatalkan perkahwinn, kita prlu 

merujuk kpd maksud "maqasyid syar'iah." Smua individu ada hak. 

                       kalau Human rights perlu dilihat secara lebih luas dan adil kepada 

semua pihak. Setiap individu punya rights dan rights tersebut mesti 

dilihat dlm konteks Islam, bukan orientalis. Peraturan tersebut juga 

antara langkah pihak kerajaan untuk mengawal jangkitan di bawah 

akta kawalan penyakit berjangkit. Wallahu a'lam. 

Di sini ada sedikit masalah apabila yang mengendalikannya sendiri 

tidak begitu faham tentang HIV. Ada sesetengah pihak di jabatan 

agama mencuba menghalang atau mereka cuba buat peraturan 

tambahan seperti wajib diborang ujian tersebut mesti menyatakan 

positif atau tidak, mesti memaklumkan kepada keluarga bakal 

pasangan. Maka berlakulah masalah yang menghalang perkahwinn 

tersebut. Anehnya penyakit-penyakit kronik lain yang jauh lebih 

bahaya dan mudah tersebar tidak dikenakan peraturan tersebut. 

Sedangkan di pihak kementerian kesihatan hanya mewajibkan 

menjalani ujian sahaja dan tidak perlu menyatakan sama ada status 

positif atau tidak. Jika positif, kaunseling dan rawatan sebenarnya 

telah ada dalam tindakan pihak kementerian kesihatan. Itulah yang 

sedang kami cuba perjuangkan dan fahamkan sekarang agar ianya 

dipermudahkan. Walau bagaimanapun kita tidak boleh salahkan 

pihak jabatan agama 100% kerana pemahaman tentang HIV masih 

terikat dengan maklumat era 80an. Perubatan sifatnya sangat 

dinamik. Itulah yang dinamakan stigma, diskriminasi dan 

judgemental yg telah sebati. Semua pihak mesti bersatu 

menentangnya. Bukan menentang peraturan tesebut. Walau 

bagaimana pun keadaan tersebut semakin menunjukkan tanda-tanda 

positif kesan dari pada penerangan berterusan pelbagai pihak dan 

NGO yang empati. Selain itu kita ada kaedah2 tertentu untuk 

mengatasinya yang tidak boleh saya kongsikan di sini. Yang penting 

orang HIV positif tersebut mesti jalani rawatan. 

Interviewer: Ok. Bapak. Terimaksih banyak informasinya. Sangat membantu buat 

research saya. 

Muhammad: ok. sama-sama iera. jika ada informasi yang kurang iera boleh kasik 

saya soalan lagi. 

Interviewer: ok. Terima kasih banyak bapak, maaf mengganggu waktu 

istirahatnya. 

Muhammad: ok. sama-sama tak pa iera. 

 


